BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masa bayi adalah periode dalam hidup yang dimet&lah kelahiran dan
berakhir dengan berkembangnya penggunaan bahassa bayiberlangsung
sekitar 18 bulan. Masa bayi akan berakhir bila belgh belajar berbicara, dapat
berjalan dengan kedua kakinya, dan terus mengerkBanckemampuan
motoriknya (Bower, 1977).

Husaini Mahdin Anwar, ahli peneliti utama departemkesehatan
Republik Indonesia mengatakan bahwa usia di baabulan merupakan masa
perkembangan otak yang cepat. Peranan keluarg#artea ibu dalam mengasuh
anak akan sangat menentukan tumbuh kembang arekjuel/a. Pengasuhan
anak dalam hal perilaku yang diberikan ibu padargbertama kehidupan seperti
memberikan makanan, pemeliharaan kesehatan, sgktanghn emosional dan
kasih sayang akan memberikan kontribusi yang ntetaadap perkembangan
anak (Seminar Sehari YKAI, 2000). Perilaku pengasulbu tersebut menurut
Bowlby (1970), disebut sebagaiother’s caretakingMother’s caretakingadalah
perilaku ibu untuk melindungi dan memenuhi segalaukuhan hidup anak

Dalam masyarakat terdapat anggapan bahwa untuk mudénkeebutuhan
hidup bayi, ibu harus memberi perhatian sepenutkg@ada bayi. Ibu harus

berada di rumah dan hampir sepanjang hari harusatmer dengan bayinya.
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Pandangan ini seringkali menimbulkan perasaan la¢rgzada ibu yang harus
meninggalkan bayinya di rumah sepanjang hari (wwpsikologi.com).

Banyak ibu di Indonesia yang memutuskan bekerjmali rumah untuk
membantu suami mencukupi kebutuhan ekonomi keluatga alasan lainnya.
Kenyataan ini menyebabkan ibu harus meninggalkaimpa di rumah selama
waktu kerja, sehingga tidak memungkinkan baginyatukin senantiasa
memperhatikan kebutuhan bayi (www.Medialndonesiaercom). Berdasarkan
hasil pemutakhiran dan pemeliharaan data base gekddan keluarga tahun
2005, ditemukan dari 471.749 ibu di kota Banduagddta 151.264 ibu (32,06%)
bekerja, sedangkan sebanyak 320.485 (67,94%) ielkdrja.

Adanya tuntutan kebutuhan hidup yang semakin mé&aindgoukan
merupakan satu-satunya alasan bagi ibu untuk l@ekbrjuar rumah. Dalam
masyarakat Indonesia saat ini, perempuan juga nkenkiésempatan untuk
mendapatkan pendidikan yang sama dengan pria. Ad&egempatan yang
terbuka luas dalam pendidikan, menyebabkan kaunengmran Indonesia
berkesempatan bekerja dalam berbagai bidang yanigatinya. Oleh sebab itu,
banyak juga ibu yang memilih bekerja karena adahkginginan untuk
mengaktualisasikan diri dalam bidang yang diminati(www.e-psikologi.com).

Beberapa contoh ibu yang bekerja karena berbagaamlyang berbeda
dapat dilihat dari wawancara berikut ini. Dari empaang ibu bekerja yang
memiliki bayi berusia 3-18 bulan, ditemukan bahwa R dan Ibu D bekerja di
luar rumah untuk membantu suami memenuhi kebututidnp rumah tangga

serta untuk mengaktualisasikan diri dalam bidanggydiminatinya. Sementara
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Ibu W dan Ibu | bekerja di luar rumah karena mejasah jika hanya berada di
dalam rumah seharian untuk mengurus anak, selairk umembantu penghasilan
suami.

Dari empat orang ibu tersebut, terdapat tiga orbagyaitu Ibu D, Ibu W
dan Ibu | yang seringkali merasa bersalah karermanggalkan bayinya di rumah
sepanjang hari, terutama jika bayinya sedang sa&kgrasaan bersalah ini
disebabkan karena ibu berpendapat sebagai pengasota, ibu perlu terus-
menerus berada di sisi bayinya. Ibu D akan terushikikkan keadaan bayinya
ketika berada di kantor sehingga setiap ada kedamplou D akan menelepon
pengasuh bayinya agar dapat terus memantau kebdgadi rumah. Sedangkan
Ibu W sedapat mungkin berusaha untuk terus menggeniohlyinya ketika berada
di rumah. Berbeda dengan Ibu D dan Ibu W, perasaesalah yang dirasakan Ibu
| sering membuatnya merasa menjadi ibu yang kubailg sehingga lbu | lebih
banyak menyerahkan urusan pengasuhan bayi kepada, S@ng dianggap lebih
baik dalam mengasuh anak-anak.

Menjadi seorang ibu yang bekerja di luar rumah fbieibu tersebut
melakukan peran ganda. Artinya dirinya bukan hatifantut untuk menjadi ibu
tetapi juga sebagai pekerja. Sebagai seorang ibalrdangga, kaum perempuan
memiliki banyak tanggung jawab, seperti bagaimarengatur waktu dengan
suami dan bayinya hingga mengurus tugas-tugas ruarajga. Sementara di
kantornya perempuan juga harus menunjukkan komitatas tugas-tugas dan
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Ada pei@m yang bisa

menikmati peran ganda-nya tersebut, namun ada yagg merasa kesulitan
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hingga akhirnya timbul persoalan dalam menjalanhidgpannya (www.e-
psikologi.com).

Salah satu persoalan yang timbul dengan adanya garada perempuan
adalah waktu interaksi antara ibu yang bekerja dergpyi mereka yang masih
berusia 3-18 bulan menjadi terbatas. Padahal selbmrada di rumah, ibu juga
perlu mengerjakan tugas-tugas rumah tangganyastipghiat serta membagi
waktu untuk suami dan anak-anaknya yang lain. Bglaedampak yang timbul
dari berkurangnya waktu interaksi yang dihabiskbn yang bekerja dengan
bayinya tersebut adalah berkurangnya kesempatamribuk menyusui bayinya
selama ibu bekerja di luar rumah, berkurangnya wakituk bermain serta
merawat bayinya. Padahal dalam proses menyusundier dan merawat bayi,
bayi akan mendapat kontak fisik dengan tubuh ibun$edekatan fisik bayi
dengan ibunya tersebut merupakan salah satu fakdog berperan dalam
membangun ikatan emosional antara keduanya, yamg @perlukan bayi untuk
mendapat perasaan nyaman terhadap ibu.

Persoalan lain yang dialami ibu adalah adanya kasulntuk memenubhi
kebutuhan bayinya selama ibu bekerja di luar rurBaimyak ibu yang kemudian
meminta bantuan orang lain untuk mengatasi pensdaldebut. Sebuah artikel
dalam harian Kompas, 13 November 2005 menyebutkawd® banyak ibu yang
mendapat bantuan dari anggota keluargaryahy sitter (pengasuh), atau
pembantu rumah tangga dalam menjalankexther’'s caretakingselama dirinya

bekerja di luar rumah.
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Dalam artikel tersebut disebutkan juga beberapaoboiu bekerja yang
mendapatkan bantuan untuk mengasuh bayinya selamdedrada di kantor.
Misalnya, N (33 tahun) yang bekerja di perusahakurias di Jakarta memilih
menitipkan bayinya pada pengasuh karena harus jaesgiak pukul 07.00 dan
baru sampai ke rumah pukul 20.00 WIB. N memilihniipkan bayinya pada
pengasuh, tetapi tetap berhati-hati karena sebglamrendapat pengasuh yang
kurang baik, sehingga harus mencari pengasuh haf86 tahun) yang bekerja
sebagai editor sebuah majalah juga mengganggapgpesign jasa pengasuh
adalah solusi yang tepat agar kebutuhan orangheagaepekerja dan kebutuhan
tumbuh kembang bayi sama-sama terpenuhi. L memidhitipkan bayinya yang
berusia 18 bulan pada pengasuh daripada kepadaapankarena pengasuh lebih
terlatih, bisa meracik menu makanan yang sehatkubayinya. Lain halnya
dengan V, seorang konsultan kehumasan yang memdifitipkan anaknya yang
berusia 2 tahun dan bayinya kepada orangtuanyaebih |memilih repot
mengantar dan menjemput anak-anaknya dari rumahgii@nya setiap hari
daripada menggunakan jasa pengasuh. Menurutnygughuntuk urusan anak,
mesti mendapat sentuhan langsung dari orangtuanggs, 13 November 2005).

Anggota keluarga lainbaby sitter(pengasuh), pembantu rumah tangga
atau siapapun yang dipilih ibu untuk mengasuh bayiselama ibu bekerja,
berperan sebagai pengasuh tambahan bagi bayi. dgikedanbu tetap dapat
berperan sebagai pengasuh utama bagi bayinyaggahperanannya tidak berarti

tergantikan oleh kehadiran pengasuh tambahan. l@iema itu, ketika ibu berada
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di rumah, ibu tetap dapat menjalankaother’s caretakingsewaktu berinteraksi
dengan bayinya (Schaffer, 1977).

Persoalan lain yang dialami oleh ibu bekerja setalanya keterbatasan
waktu interaksi dan kesulitan untuk memenuhi kelbamu bayinya secara
langsung selama ibu bekerja di luar rumah, jugatbprasal dari pekerjaan itu
sendiri. Pekerjaan bisa menimbulkstnessbagi ibu bekerja, mulai dari peraturan
kerja yang harus dipatuhi, atasan yang kurang katifebeban kerja yang berat,
ketidakadilan di tempat kerja, rekan-rekan yang bekerjasama, atau pun waktu
kerja yang terbilang panjang. Situasi demikian akembuat ibu menjadi sangat
lelah dan terkuras energinya sehingga malas beitakti dan ingin segera
beristirahat sesampainya di rumah, padahal kehradieamasih sangat dinantikan
oleh keluarga. Kelelahan psikis dan fisik itu sgkali membuat ibu menjadi
sensitif, sehingga dapat mempengaruhi interaksidgagan bayi (www.e —
psikologi.com).

Perilaku ibu dalam berinteraksi dengan bayinya jdgpat berbeda satu
sama lain. Ada ibu yang dapat menunjukkan perilgiing tepat untuk bayi
berusia 3-18 bulan, yaitu ketika ibu dapat menerttaa mengerti sinyal-sinyal
kebutuhan dari bayi serta meresponnya secara tealaih satu contohnya adalah
ketika bayi menangis karena lapar. lbu yang merkkaju perilaku yang tepat
dengan kebutuhan bayi akan segera mengenali baaymyh menangis karena
lapar sehingga segera memberi makan. Namun adailpulgang reaktif, ibu
langsung bereaksi ketika mendengar tangisan bdyngga reaksinya kurang

tepat dengan kebutuhan bayinya. Ada pula ibu yalads inempedulikan tangisan
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bayi ketika sedang melakukan kegiatan lain ataktgkedang memiliki keinginan
untuk mengasuh bayi. Ibu juga terkadang memaksiantialyan ketika bayi sudah
merasa kenyang atau sudah cukup makam{nar Sehari YKAI, 2000erilaku

ibu dalam merespon kebutuhan bayinya yang berbeda-btersebut,
menyebabkamother’s caretakingpada ibu yang bekerja juga dapat berbeda satu
dengan lainnya.

Contoh-contoh perilaku yang mencerminkan derajather’s caretaking
yang tergolong tinggi dapat terlihat dari Ibu R dan D. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa Ibu R bekerja enam jahlars lima hari
perminggu sebagai guru sekolah dasar, sedangkai Ibekerja sepuluh jam
sehari, enam hari perminggu sebagai pegawai swHsiaR memiliki waktu
interaksi dengan bayi selama sebelas jam perlatgngkan lbu D selama lima
jam perhari. Walaupun jumlah waktu interaksi anteeduanya berbeda, Ibu R
dan Ibu D sama-sama tidak merasa kesulitan dalamafaekan peran gandanya.
Ibu R dan Ibu D memiliki pembantu yang mengurusasdgigas rumah tangga
sehari-hari, sehingga mereka dapat berkonseninagk tmengasuh bayinya ketika
berada di rumah. Ibu R juga merasa tenang menikggabayinya dengan
pengasuh karena selama ditinggalkan, ada suamiaatgyota keluarganya yang
membantu mengawasi pengasuh dalam menangani baymyaR juga sering
menitipkan bayinya di tempat kerja sehingga dapatelnu bayi selama waktu
istirahat. Ibu D juga memiliki pengasuh bayi yangrgengalaman dan dapat
dipercaya untuk menjaga bayi selama bekerja. IbdaR Ibu D juga merasa

pekerjaannya di kantor dapat diselesaikan dengamuaskan sehingga ketika

Universitas Kristen Maranatha



berada di rumah, lIbu R dan Ibu D juga tidak pedgi Imemikirkan masalah
pekerjaan. Berinteraksi dengan bayi setelah putsekgrja menjadi penghiburan
untuk ibu setelah lelah bekerja seharian.

Selama berada di rumah, Ibu R dan Ibu D berusah& uerus menjaga
kedekatan dengan bayinya. lbu R dan Ibu D mengkabisebagian besar
waktunya di rumah untuk bermain dan merawat selbggerluan bayinya, mulai
dari memandikan hingga memberi makan. lbu R danDbjuga selalu peka
terhadap kebutuhan-kebutuhan bayinya. Ibu R danDObsegera menanggapi
ketika bayinya menangis. Ibu R dan Ibu D juga kemasmenciptakan suasana
rumah yang menyenangkan bagi bayi dengan mengajakobrmain permainan-
permainan yang menstimulasi perkembangan bayi, aj@kgberbicara dan
mengajak bayi berkenalan dengan orang-orang bahingga bayi dapat
mengeksplorasi lingkungannya.

Berbeda dengan Ibu R dan Ibu D, contoh-contoh gleril yang
mencerminkan derajamother’s caretakingyang termasuk cenderung rendah
dapat dilihat dari Ibu W. Ibu W merasa kesulitannjalankan peran gandanya
sebagai pekerja sekaligus ibu bagi anak-anaknya. W bekerja sebagai
fisioterapis selama sepuluh jam perhari, enam p@mninggu. Ibu W memiliki
waktu interaksi dengan bayi selama 4 jam setiapyer Ibu W sering merasa
lelah ketika berada di rumah setelah seharian [@lsmentara ketika sampai di
rumah, bayinya terus menangis ketika didekati. Gitena itu, lbu W berusaha
keras untuk menjaga kedekatan dengan bayinya kbekada di rumah karena

kuatir bayinya melupakan dirinya. Hal ini terlihdari perilaku ibu W yang

Universitas Kristen Maranatha



langsung menghampiri dan mengajak bermain bayiregit pulang bekerja.
Namun terbatasnya waktu menyebabkan lbu W tidaktd®&pus bersama dengan
bayinya karena Ibu W juga harus menemani suamadahk pertamanya.

Ibu W juga merasa kurang mampu memahami respommelspbutuhan
bayinya. Ibu W seringkali tidak dapat mengerti &atigisan bayi sehingga ketika
bayinya terus menerus menangis, Ibu W memilih nggatkan bayinya dan
menyerahkan pengasuhan pada pembantunya. Ibu Wrjagesa kurang mampu
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi bayimyk mengeksplorasi
lingkungan. lbu W lebih banyak menyerahkan urusagramat bayi kepada
pembantunya.

Contoh-contoh perilaku yang mencerminkan derajather’s caretaking
yang tergolong rendah dapat dilihat dari Ibu I. ddsarkan wawancara dapat
diketahui bahwa Ibu | bekerja selama tujuh jam aerrenam hari perminggu
sebagai fisioterapis. Ibu | memiliki waktu interaklengan bayi selama lima jam
perhari. Ibu | sebenarnya merasa tidak mengalasulikean untuk membagi waktu
antara bekerja dan mengasuh anak karena ada penybagt mengerjakan urusan
rumah tangga sehari-hari. Meskipun demikian, Ibkudang berusaha menjaga
kedekatan dengan bayinya karena beranggapan Hafi baik dekat dengan
ayahnya. Ketika berada di rumah, lbu | juga lebidgnyak menghabiskan
waktunya untuk beristirahat dan menenangkan drerkalelah bekerja.

Ibu | juga menghayati dirinya termasuk orang yatghatak acuh terhadap
kebutuhan bayi. Ketika bayinya menangis karena nutuhiian sesuatu, lbu |

membiarkan suami atau pengasuh bayi untuk meneaanggkyinya. lbu | juga
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kurang berusaha menciptakan suasana yang menyeamarggi bayi untuk

mengeksplorasi lingkungannya. Ibu | jarang mengdkan waktu untuk bermain
dengan bayinya karena Ibu | merasa dirinya bukangryang sabar ketika
bermain dengan bayi. Ibu | juga sering merasa yhriadalah orang ketiga bagi
anak-anaknya setelah pengasuh dan suaminya.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bameatner’'s caretaking
pada ibu bekerja dapat berbeda satu dengan laib®yajatmother’s caretaking
pada ibu yang bekerja dapat semakin tinggi atadaterdilihat dari seberapa
sering ibu dapat menunjukkan perilaku yang tepatgde kebutuhan bayinya
selama waktu interaksi. Padeother's caretakingibu bekerja, terdapat
keterbatasan waktu interaksi antara ibu dengan bagnya pengasuh tambahan
selama ibu bekerja di luar rumah dan adanya kemoagKaktor pekerjaan dapat
menjadi sumber ketegangan pada ibu. Oleh karersgdan-persoalan tersebut,
mother’s caretakingpada ibu yang bekerja diukur saat ibu sedang bedada
rumah. Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti ingielihat bagaimana derajat
mother’s caretakingpada ibu yang memiliki bayi berusia 3-18 bulang/aekerja

di Bandung.

1.2. Identifikasi Masalah
Masalah yang menjadi fokus dalam penelitian inila@dabagaimana
derajatmother’s caretakingpada ibu bekerja yang memiliki bayi berusia 3-18

bulan di Bandung.
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1.3. Maksud Dan Tujuan Pendlitian
1.3.1. Maksud Pendlitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memberilgambaran secara
umum mengenanother’s caretakingpada ibu bekerja yang memiliki bayi berusia
3-18 bulan di Bandung.
1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaberajat mother’'s
caretakingpada ibu bekerja yang memiliki bayi berusia 3-18ab di Bandung

dan kaitannya dengan faktor-faktor lain.

1.4. Kegunaan Teoritis Dan Praktis
1.4.1. Kegunaan Teoritis

* Penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangamgg@tahuan bagi
Psikologi Perkembangan mengemaother’'s caretakingpada ibu yang
bekerja.

* Penelitian ini juga berguna untuk memberikan infasmserta wawasan
yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, ydnguisnya berhubungan
dengarmmother’s caretakingpada ibu yang bekerja

1.4.2. Kegunaan Praktis

* Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meikdoe informasi
untuk ibu bekerja mengenai derajabther’s caretakingdalam dirinya,
sehingga dapat berguna dalam mengembangkan peritagther's

caretakingyang efektif bagi bayinya.
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* Penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagjkolog anak dan
konselor keluarga dalam melakukan konsultasi paddekerja, sehingga
dapat mengembangkan perilakuother’'s caretakingyang efektif bagi

bayinya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Bayi pada dasarnya adalah seseorang yang belunh loleacara. Masa
bayi dimulai setelah kelahiran dan berakhir denigarkembangnya penggunaan
bahasa. Masa bayi berlangsung sekitar 18 bulara &ddr masa bayi, bayi telah
belajar berbicara, dapat berjalan dengan keduankakidan telah memperhalus
keahlian motoriknya (Bower, 1977).

Menurut Erik Erikson, bayi berusia 0-18 bulan berapgada tahap
perkembangan basic trust. Masa bayi adalah waktubasic trust, individu
belajar melihat dunia sebagai sesuatu yang amapatddipercaya, dan
memeliharanya, atau waktubdsic distrust individu belajar melihat dunia
sebagai penuh ancaman, tidak dapat diperkirakan ndamghianati. Menurut
Erikson, bagaimana bayi belajar, akan tergantung kagaimana orangtua
memenuhi kebutuhan bayi akan makanan, perhatian, dia@a. Apa yang
dipelajari individu pada masa ini akan mempengapahsepsi individu mengenai
orang lain dalam masa perkembangan selanjutnyalqtkir1991). Perilaku
orangtua seperti memenuhi kebutuhan bayi akan raakgmerhatian dan cinta
dalam masa pembentukabaSic trust” tersebut membuat peran orangtua dalam

kehidupan bayi menjadi penting. Peran orangtuand&iehidupan bayi tersebut
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adalah sebagai pengasuh, sedangkan ibu adalah yaaggdianggap memiliki
posisi yang paling baik dan memungkinkan untuk mdinpengasuh utama dalam
kehidupan bayinya (Schaffer, 1977).

Menurut Bowlby (1970), perilaku ibu dalam peranmsgdagai pengasuh
bayi disebut sebagaiother’s caretakingMother’s caretakingadalah perilaku ibu
untuk melindungi dan memenuhi segala kebutuhan .aNsaurut Bowlby,
Mother’s caretakingakan tampak dari perilaku-perilaku ibu selamarteraksi
dengan bayinyaMother’s caretakingdiukur dari seberapa sering (frekuensi) ibu
dapat menunjukkan perilaku yang tepat dengan kbbuatubayi selama ibu
berinteraksi dengan bayi. Perilaku ibu tersebutatapgolongkan dalam tiga
aspek, yaitu menjaga bayi agar berada di dekafsécara fisik); waspada akan
sinyal-sinyal kebutuhan bayi, apabila bayi tidakade di dekat ibu dan menangis,
maka ibu siap untuk menghadapi keadaan tersebui# serusaha menciptakan
suasana yang menyenangkan agar bayi bebas mergeaksplingkungan
(Bowlby, 1970).

Secara umum, ketiga aspeiother’'s caretakingli atas dapat dijabarkan
dalam contoh perilaku ibu seperti mencukupi kebamulkan makanan ketika
bayi merasa lapar; mampu menenangkan saat bayingisnanelindunginya dari
benda-benda berbahaya; mengajaknya berbicara daenyem agar bayi
mengenali ibunya; mengajak bermain, menggendonggetes dan mencium
agar bayi merasa dekat dan nyaman dengan ibu. Kemutemperkenalkannya
pada orang-orang asing sehingga bayi belajar béenmadapan dengan orang

lain (Bowlby, 1970). Semakin sering ibu menunjukkemnilaku yang tepat dengan
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kebutuhan bayi selama berinteraksi, maka dermather's caretakingibu
dikatakan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin jarédou menunjukkan perilaku
yang tepat dengan kebutuhan bayi, maka denajather's caretakingibu
dikatakan semakin rendah.

Dalam penelitian ini, derajanother’s caretakingdibagi ke dalam lima
jenis, yaitu tinggi, cenderung tinggi, cukup, cenag rendah dan rendah. Ibu
yang menghayati dirinya sering sekali dan seringnberikan respon yang tepat
dengan kebutuhan bayinya dalam ketiga aspether’s caretakinggkan memiliki
derajatmother’s caretaking/ang tinggi. Ibu yang menghayati dirinya sering da
kadang-kadang memberikan respon yang tepat dergjaniuhan bayinya dalam
ketiga aspeknother’s caretakinggkan memiliki derajatnother’s caretakingang
cenderung tinggi. Ibu yang menghayati dirinya ggrkadang-kadang dan jarang
memberikan respon yang tepat dengan kebutuhan y@ayialam ketiga aspek
mother’s caretakingakan memiliki derajamother’s caretakinggang cukup. lbu
menghayati dirinya kadang-kadang dan jarang melkdrerrespon yang tepat
dengan kebutuhan bayinya dalam ketiga aspether’s caretakinggkan memiliki
derajatmother’s caretakinggang cenderung rendah. lbu yang menghayati dirinya
jarang dan jarang sekali memberikan respon yaraj tlgngan kebutuhan bayinya
dalam ketiga aspekmother’'s caretakingakan memiliki derajatmother’s
caretakingyang rendah.

Dalam interaksi antara ibu dengan bayi, bayilahgyaremberikan tanda
atau sinyal mengenai kebutuhan-kebutuhannya. Bagaimespon ibu terhadap

tanda yang diberikan oleh bayinya tersebutlah yamgnentukanmother’s
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caretakingibu. Hal ini sudah tampak dari bulan pertama kapdach bayi, seperti
bagaimana respon ibu ketika bayi menangis, apakahmenunjukkan kasih
sayang saat menggendong bayi, dan menyesuaikaronrggp mengikuti

kebutuhan bayinya. Dalam memberi makan misalnyakaip ibu menggunakan
sinyal dari bayi untuk menentukan kapan untuk mamdan mengakhiri makan,
memperhatikan makanan yang disukai bayi serta nseayean kecepatan
pemberian makan dengan kecepatan makan bayi (BoW¥3Q).

Sebaliknya, ada ibu yang dalam pengasuhannya loerdsprdasarkan
keinginannya sendiri daripada memperhatikan kelantulbayinya. Sebagai
contoh, ibu akan berespon terhadap tangisan bang y@enginginkan perhatian
ketika ibu merasa senang menggendong bayi, tetapgaiaikan tangisan seperti
itu di lain waktu. Ibu juga cenderung tidak konsistdalam mengasuh bayi,
terkadang berespon secara sensitif, terkadang takuacuh terhadap kebutuhan
bayi ketika merasa lapar dan butuh digendong. Nadidain waktu, ibu justru
mengganggu aktivitas bayi dengan menggendong atngajaknya bermain di
saat yang tidak tepat (Stayton, 1973; dalam Atkind887).

Menurut Bowlby (1988), agar dapat memberikan resgang tepat
terhadap kebutuhan bayi, ibu membutuhkan waktuakse yang cukup dengan
bayinya. Waktu interaksi yang cukup adalah waktugyaemungkinkan bagi ibu
untuk membiasakan diri terhadap sinyal-sinyal kebah bayinya. Hal ini
seringkali menimbulkan masalah bagi ibu bekerjagyaaktu interaksinya dengan
bayi menjadi terbatas akibat peran gandanya. Img y@ekerja di luar rumah,

bukan hanya berperan sebagai ibu namun juga sepekgija. Hal ini berarti ibu
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perlu membagi waktunya antara melakukan pekerjaan rdelakukan kegiatan
yang berhubungan dengan perannya dalam mengasubédray mengatur tugas-
tugas rumah tangganya. Ibu bekerja di luar rumala paaktu pagi dan siang hari,
dimana waktu tersebut merupakan waktu bayi terg@@ngga menjadi saat yang
paling optimal untuk memberikan stimulasi kepadgi.b@/aktu interaksi antara
ibu bekerja dan bayinya lebih banyak terjadi diesdan malam hari ketika ibu
dan bayi dalam kondisi lelah setelah beraktiviggsasjang hari.

Keterbatasan waktu ini juga mengakibatkan ibu Qakéidak dapat
mengasuh bayinya secara langsung selama bekdrjagga timbul rasa bersalah
dalam diri ibu. Keterbatasan waktu ini mengakibatka perlu meminta bantuan
dari anggota keluarga laibaby sitter(pengasuh), atau pembantu rumah tangga
untuk berperan sebagai pengasuh tambahan selaméekrrja. Sebenarnya
adanya pengasuh tambahan selama ibu bekerja dagmaberikan keuntungan
bagi ibu. Ketika bayi ditinggal ibunya, bayi mernjdaiak rewel ketika ibunya
meninggalkannya karena bayi sudah membangun hubuysyag membuatnya
merasa aman dengan pengasuhnya tersebut. Adangaspéntambahan ini juga
dapat membantu ibu dalam memenuhi kebutuhan biynadbu bekerjaasalkan
pengasuhnya adalah orang yang sama dari hari keBlagrt membutuhkan dunia
sebagai tempat yang dapat diperkirakan olehnya jij@d pengasuhnya berbeda
dari hari ke hari, bayi justru akan merasa bing{8ahaffer, 1977).

Menurut Bowlby (1988), kehadiran anggota keluagga, baby sitteratau
pembantu rumah tangga sebagai pengasuh tambahaangediperlukan ibu

untuk meringankan bebannya dalam menjalankather's caretakingNamun
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peran ibu sebagai pengasuh utama bukan berartntthkga dengan kehadiran
pengasuh tambahan tersebut. Oleh karena itu, ibg lpakerja dapat menitipkan
bayinya untuk diasuh oleh orang lain selama ibuehakdi luar rumah tetapi
ketika ibu berada di rumah, ibu tetap perlu menjeda mother's caretaking
Mother’s caretakingtidak diukur dari seberapa banyak waktu interakasng
dihabiskan ibu dengan bayinya, namun dari seberspang ibu dapat
menunjukkan perilaku yang tepat dengan kebutuhgndetama waktu interaksi.
Oleh karena itu, ibu-ibu yang bekerja di luar runtetap dapat menjalankan
mother’s caretakingjika dalam interaksinya yang terbatas oleh wdktsebut,
ibu tetap sering menunjukkan perilaku yang tepatgde kebutuhan bayinya
(Schaffer, 1977).

Di saat ibu berinteraksi dengan bayi, banyak habyaga mempengaruhi
mother’s caretakingpada ibu. Pertama adalah persepsi ibu tentanglkaehaayi
(diinginkan atau tidak diinginkan). Persepsi ibatéag kehadiran bayi ini akan
dipengaruhi oleh latar belakang pernikahannya. ika&man yang dilandasi rasa
cinta akan berbeda penghayatannya dengan pernikatana perjodohan atau
akibat kehamilan di luar nikah. Bagi pasangan yam@mang menikah karena
keinginan masing-masing, maka kehadiran bayi sadigaintikan. Hal ini akan
berbeda keadaannya dengan suami istri yang metki&ana dijodohkan atau
akibat kehamilan di luar nikah, karena biasanyaallghn bayi pada kondisi ini
sangat tidak diinginkan. Apabila kelak bayi dil&ain, maka kedua orangtua
(terutama ibu) akan menunjukkan sikap penolakanat&p bayi sehingga ibu

tidak bersungguh-sungguh saat mengasuh bayi. Sghithgpat dikatakan bahwa
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kasih sayang dan penerimaan juga memiliki perarg ysangat penting dalam
mother’s caretakindkarena dengan penerimaan dan kasih sayang ibuakay
merasa aman untuk melakukan eksplorasi terhadagkulmgan dan juga
mengembangkan potensi yang dimilikinya (Bowlby, @97

Persepsi ibu tentang kehadiran bayi juga dapatedarlxetika ibu tidak
menyukai salah satu perilaku atau kondisi bayi.dsirbayi yang dapat membuat
ibu tidak menginginkan bayinya antara lain ketileyibmenderita cacat fisik atau
mengalami gangguan perkembangan sehingga ibu rkehiarari bayi dan tidak
suka melakukan kontak dengan bayi (Bowlby, 1970).

Kedua, keadaan emosi ibu juga sangat berpengarbbdegp cara ibu
mengasuh bayi. Penyampaian kasih sayang dan peareRabutuhan bayi akan
sangat dipengaruhi oleh bagaimana suasana hati Remolakan terhadap
kehadiran bayi dapat terjadi akibat ibu mengalaetegangan yang berhubungan
dengan kegiatan yang menyangkut pekerjaan di kamdopun kegiatan sosial di
dalam dan di luar rumah sehingga mempengaruhi waktuk memperhatikan
dan mengurus bayi (Hurlock, 1991). Interaksi antéa dan bayi juga dapat
berjalan dengan baik ketika ibu dapat memenuhi tkdfain bayi, memahami apa
yang dirasakan bayi dan dapat menciptakan suasamg menyenangkan bagi
bayi. Setelah tercapai suasana yang menyenangkanintEraksi antara ibu
dengan bayi, maka masing-masing akan berusaha m@miberikan kasih sayang
yang lebih banyak lagi. Sebaliknya, apabila intsratersebut menimbulkan
perasaan yang tidak nyaman pada satu sama laina @miekn menimbulkan

ketidakbahagiaan pada diri ibu maupun bayi yangnakaempengaruhi
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pengasuhan ibu (Bowlby, 1970). Menurut Bowlby (19&&lanya dukungan dari
suami, keluarga dan teman-teman juga akan memigantmenjadi lebih tenang
dalam menjalankamother’s caretakingketika ibu sedang berada dalam kondisi
stress.

Ketiga, pengalaman ibu ketika berada pada faseepgréingan anak juga
akan mempengarumother’s caretakingpada ibu (Bowlby, 1970). Apabila ibu
memiliki pengalaman yang kurang baik dengan figur jpengasuhnya) di masa
kanak-kanak, maka sikap yang sama akan dilakuktkakdirinya mempunyai
anak ( proses identifikasi). Pengalaman yang kulsaikg ini bisa berupa merasa
kurang diperhatikan atau diberi kasih sayang oigtr fibu, karena figur ibunya
yang jarang memberikan pelukan, cium, belaian a&kedar mengajak anaknya
mengobrol. Hal ini dapat terjadi karena figur ilmrlalu sibuk bekerja di luar
rumah sehingga tidak memiliki banyak waktu untukirieraksi dengan anak,
atau figur ibu yang terlalu sibuk dengan tugas4ugamah tangga yang lain
(mengurus anak yang lain, mengurus suami, mencamilan-lain). Bisa juga
karena figur ibu memiliki kesulitan di dalam mengpiesikan kasih sayangnya
kepada anak (kurang hangat). Sebaliknya, pengalati@antai oleh orangtua
semasa kecil akan membuat ibu merasa pantas dicssaingga selanjutnya
memampukan ibu untuk balas mencintai dan membagargya kepada orang
lain.

Ibu yang dalam menjalankamother’s caretakingdapat menunjukkan
respon yang tepat dalam memenuhi kebutuhan bayakga, memiliki bayi yang

mudah membangun kelekatan yang an(eecure attachmentdengan ibunya.
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Attachmentadalah relasi yang aktif, timbal balik dan terusagrus antara bayi
dengan pengasuhnya, yang interaksinya ini akans tdoerlanjut untuk
memperkuat ikatan mereka (Bowlby, 1970).

Bayi yang memilikisecureattachmentdengan pengasuh utamanya akan
lebih mudah membentukasic trust bayi merasa nyaman dan belajar untuk
percaya kepada ibunya dan pada kemampuan dirimghrisentuk mendapatkan
apa yang diinginkannya. Dalam perkembangan selaygutbayi akan menjadi
mudah menjalin relasi sosial dengan orang lain rlarpengalaman awalnya
tersebut membuatnya mampu mempercayai orang lalvali®nya jika ibu tidak
dapat memberikan respon yang tepat sesuai kebutubardalam menjalankan
mother’s caretakingmaka bayi akan cenderung membanmsecure attachment
dengan ibunya. Bayi yang memilikhsecure attachmentlengan pengasuh
utamanya akan cenderung membenbasic distrust bayi merasa sulit untuk
mempercayai orang lain dan di masa mendatang, jbggi menjadi sulit untuk

menjalin relasi sosial dengan orang lain (Eriksk®6§3, 1976; Bowlby, 1970).
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« Pengalaman ibu saat masa
kanak-kanak

* Persepsi ibu yang
mempengaruhi penerimaan
terhadap kehadiran bayi

* Emosi ibu

y

Ibu bekerja yang
memiliki bayi berusia
3-18 bulan
di Bandung

A 4

Mother’s caretaking

* Menjaga bayi agar berada di
dekat ibu (secara fisik)

« Waspada akan sinyal-sinyal
kebutuhan bayi

» Berusaha menciptakan
suasana yang menyenangkari
agar bayi bebas
mengeksplorasi lingkungan
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Tingqi

Cenderung
Tinggi

Cukur

Cenderung
Rendah

Rendal

Attachment
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1.6. Asums

1. Derajat mother’'s caretakingpada ibu yang bekerja dapat tinggi,
cenderung tinggi, cukup, cenderung rendah atawarend

2. Semakin sering ibu yang bekerja menunjukkanlgseri yang tepat
dengan kebutuhan bayi selama berinteraksi, makajatenother’s
caretakingibu akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin jqréou
yang bekerja menunjukkan perilaku yang tepat dekgantuhan bayi,
maka derajamother’s caretakingbu akan semakin rendah.

3. Derajatmother’s caretakingpada ibu yang bekerja akan dipengaruhi
oleh pengalaman ibu saat masa kanak-kanak, perdepsiyang

mempengaruhi penerimaan terhadap kehadiran bata, esmosi ibu.
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